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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan permasalahan, deskripsi hasil penelitian, dan pembahasan 

yang sudah diuraikan pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

audio-visual VCD sesorah dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 

Jawa pada siswa kelas XI IPA I  SMA N 1 Sewon Bantul. Hal ini dapat dilihat 

dari skor  rata-rata hitung siswa pada saat pratindakan sebesar 70,92 , meningkat 

menjadi 74,07 pada siklus I dan meningkat menjadi 78,33 siklus II, serta 

meningkat menjadi 83,14 pada siklus III. 

Di samping itu, penelitian ini juga terdapat perubahan sikap siswa ke 

arah yang lebih positif terhadap pembelajaran sesorah. Siswa menjadi lebih 

berantusias dan tertib dalam pembelajaran sesorah. Keaktifan siswa ditandai 

dengan peningkatan aktivitas siswa dalam bertanya, berpendapat dan berani 

tampil di depan kelas dengan rasa percaya diri yang tinggi. Ketertiban siswa 

ditunjukkan dengan sikap tenang dan memperhatikan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selama proses pembelajaran situasi kelas menjadi 

kondusif, dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, sesuai yang 

diharapkan. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka implikasi penelitian ini adalah media audio-visual dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa kelas XI IPA I SMA N 1 Sewon 

Bantul. Selanjutnya penggunaan media pembelajaran audio-visual VCD sesorah 

ini juga dapat meningkatkan aspek-aspek yang terdapat dalam praktik sesorah. 

Aspek-aspek dalam penilaian praktik sesorah meliputi, wicara, wiraga, wirasa, 

dan wirama. Setiap aspek mengalami peningkatan dari pratindakan ke siklus I, 

siklus II, sampai siklus III.  Saat pratindakan masih banyak siswa yang kurang 

mengetahui tentang pelafalan yang benar, namun setalah dilakukan tindakan, pada 

siklus III siswa sudah terampil betul dalam pelafalan. Pada aspek wiraga, siswa 

juga sudah berani menyesuaikan sebagian gerak anggota badan untuk mendukung 

isi sesorah yang dibawakan. Aspek wirasa, siswa sudah mampu betul dalam 

mengekspresikan sesorah, begitu juga dengan aspek wirama, siswa sudah 

berintonasi dengan benar, dan dengan suara yang lantang. Dengan demikian, 

media audio-visual dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

sesorah.  
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C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, 

beberapa hal yang disarankan pada penelitian tindakan kelas tersebut di antaranya 

sebagai berikut. 

1. Untuk guru bahasa Jawa, disarankan untuk menggunakan media pembelajaran 

audio-visual VCD sesorah sebagai alternatif dalam pembelajaran sesorah 

supaya pembelajaran menjadi lebih menarik dan membuat siswa lebih 

bersemangat. 

2. Untuk siswa, hendaknya selalu memperhatikan apa yang disampaikan guru. 

Siswa harus berlatih bersesorah dengan media audio-visual sehingga siswa 

dapat memperoleh hasil yang baik dan jangan pernah puas dengan hasil yang 

didapat, sehingga siswa harus terus berlatih sesorah agar skor dapat 

meningkat. 

3. Untuk peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan media lain yang lebih 

variatif sehingga keterampilan berbicara siswa dapat meningkat. 
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